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ABSTRAK 
 

Padi Sigupai terkenal dengan rasa nasi yang pulen, dan memiliki aroma yang khas. 

Meskipun banyak diminati dan bernilai ekonomis tinggi, produksi padi Sigupai masih rendah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi produksi, efisiensi 

teknis, dan sumber inefisiensi usahatani padi Sigupai di Kabupaten Aceh Barat Daya. Data 

dikumpulkan dari seluruh petani padi Sigupai di wilayah tersebut yang berjumlah 31 orang, dan 

dianalisis menggunakan fungsi produksi Cobb-Douglas stochastic frontier. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa usahatani padi Sigupai telah mencapai efisiensi teknis dengan nilai rata-

rata efisiensi teknis sebesar 0,80. Luas lahan, jumlah benih, dan pupuk merupakan input yang 

berpengaruh terhadap produksi padi Sigupai. Namun, Umur petani, pengalaman bertani padi 

Sigupai dan Pendidikan tidak berpengaruh nyata terhadap inefesiensi teknis. Untuk 

meningkatkan efisiensi usahatani padi Sigupai, disarankan untuk melakukan optimalisasi 

penggunaan input, termasuk perencanaan lahan dan pengelolaan tanah yang baik. Selain itu, 

penggunaan benih padi Sigupai bersertifikat dan teknik pemupukan yang efisien juga dapat 

membantu.  
 

Kata kunci: Efisiensi Teknis, Padi Sigupai, Stochastic Frontier 
 

 

ABSTRACT 
 

Sigupai rice is highly sought after and has significant economic value. Despite its 

popularity, the production of Sigupai rice remains relatively low. This study aims to identify the 

factors influencing the production, technical efficiency, and sources of inefficiency in Sigupai 

rice farming in West Aceh District. Data was collected from all 31 Sigupai rice farmers in the 

region and analyzed using the stochastic frontier Cobb-Douglas production function. The 

results indicate that Sigupai rice farming has achieved a technical efficiency level of 0.80. Land 

area, seed quantity, and fertilizer were found to significantly influence rice production. 

However, farmers' age, experience in cultivating Sigupai rice, and education did not have a 

significant impact on technical inefficiency.To improve the efficiency of Sigupai rice farming, it 

is recommended to optimize input utilization, including proper land planning and soil 

management. Additionally, the use of certified Sigupai rice seeds and efficient fertilization 

techniques can contribute to increased productivity.  

 

Keywords: Technical Efficiency, Sigupai Rice, Stochastic Frontier 
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PENDAHULUAN 

 

Padi merupakan salah satu tanaman 

pangan utama di Indonesia. Provinsi Aceh 

adalah salah satu provinsi yang 

memproduksi padi terbesar di Indonesia. 

Hal ini didukung dengan iklim, tanah, 

ketersediaan lahan dan kesesuaian lahan 

yang optimal untuk budidaya padi di Aceh. 

Berdasarkan Data Badan Pusat Statistik 

(BPS) pada tahun 2023 produksi padi 

provinsi Aceh mencapai sebesar 1,40 juta 

ton Gabah Kering Giling (GKG) dengan 

luas panen padi mencapai 254.29 ribu Ha. 

Hasil produksi padi di Aceh, tidak hanya 

dihasilkan oleh varietas unggul nasional 

saja, melainkan juga varietas padi lokal 

Aceh yang tidak kalah berkualitas. Salah 

satu daerah Aceh yang memiliki padi 

varietas lokal yaitu Kabupaten Aceh Barat 

Daya.  

Kabupaten Aceh Barat Daya memiliki 

padi varietas lokal yaitu padi Sigupai yang 

sudah menjadi ciri khas dari daerah 

tersebut, Varietas ini memiliki sejarah dan 

nilai budaya yang kuat di daerah ini, dan 

merupakan Sumber daya Genetik (SDG) di 

Provinsi Aceh (Dinas Pertanian dan 

Perkebunan Aceh, 2024). Varietas ini dapat 

ditanam pada dua agroekosistem di lahan 

sawah dan lahan kering.  

Padi Sigupai memiliki beberapa 

keunggulan, seperti rasa nasi yang pulen, 

memiliki aroma yang khas, selain itu beras 

Sigupai ketika sudah dimasak memiliki 

waktu layak makan nasi lebih lama 

mencapai 27 jam (Masyitah dkk, 2023). 

Beberapa karakteristik tersebut membuat 

padi Sigupai menjadi komoditi yang 

banyak diminati, meskipun dengan harga 

yang relatif mahal. Namun, produksi padi 

Sigupai di Kabupaten Aceh Barat Daya 

masih tergolong rendah dibandingkan 

dengan empat potensi utama yang 

dimilikinya yaitu kualitas produk yang 

unggul, permintaan pasar yang tinggi, 

potensi ekonomi yang besar, dan ketahanan 

terhadap berbagai kondisi lingkungan. 

 

Faktor-faktor yang menyebabkan 

rendahnya produksi, antara lain adalah luas 

tanam yang kecil.  Berdasarkan Dinas 

Pertanian Kabupaten Aceh Barat Daya 

tahun 2022 menunjukkan produksi Padi 

Sigupai mencapai 36 Ton dengan luas 

tanam 7 Ha, luas tersebut masih sangat 

kecil jika dibandingkan dengan total luas 

panen padi di Kabupaten Aceh Barat Daya 

yaitu 10.294 Ha (BPS, 2023). Hal ini 

disebabkan karena varietas padi lokal 

Sigupai ini mulai langka dan jarang 

ditanam petani, sehingga permintaan pasar 

yang belum mampu dipenuhi oleh petani 

dan pengusaha kecil.  

Penelitian Mifthahurrahmah dkk. 

(2018) menunjukkan adanya permintaan 

pasar yang tinggi terhadap beras Sigupai, 

melebihi pasokan yang ada. Hal ini 

mengindikasikan potensi besar untuk 

meningkatkan produksi padi Sigupai di 

Kabupaten Aceh Barat Daya. Untuk 

meningkatkan produksi padi Sigupai, perlu 

dilakukan analisis efisiensi produksi.  

Analisis ini akan membantu 

mengidentifikasi faktor-faktor yang 

menyebabkan rendahnya produksi padi dan 

mencari solusi untuk meningkatkan 

efisiensi penggunaan sumber daya. 

Menurut Kartiasih dan Setiawan (2019), 

Novia dan Satriani (2020), fungsi produksi 

menunjukkan hubungan maksimal antara 

hasil produksi yang bisa dicapai dengan 

penggunaan setiap input, baik secara 

individu maupun kombinasi.  

Efisiensi produksi pertanian diukur 

dengan perbandingan antara hasil panen 

dan sumber daya yang digunakan. Semakin 

efisien produksi, semakin rendah biaya 

yang dikeluarkan petani. Salah satu 

indikator efisiensi, menurut Kurniawan 

(2012), adalah kemampuan menghasilkan 

panen tertentu dengan kombinasi sumber 

daya yang lebih sedikit, atau 

meminimalkan biaya produksi tanpa 

mengurangi hasil panen. Analisis efisiensi 

teknis membantu petani dalam 

mengoptimalkan penggunaan input 

produksi, seperti pupuk, pestisida, dan 

tenaga kerja. Berdasarkan penjelasan 



JAKP, 7 (2): 119-128, Oktober 2024                                                                                     121 

 

tersebut penelitian ini akan dilakukan 

dengan Tujuan untuk menganalisis faktor 

apa saja yang mempengaruhi produksi padi 

sigupai dengan pendugaan fungsi produksi 

dengan metode MLE (Maximum Likeliood 

Estimation) dan mengukur efisiensi teknis 

dan inefesiensi teknis terhadap usahatani 

padi Sigupai di Kabupaten Aceh Barat 

Daya. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten 

Aceh Barat Daya, Provinsi Aceh. Pada 

bulan Mei 2023 – Agustus 2023. 

Kabupaten Aceh Barat Daya terletak di 

bagian pantai Barat Selatan Provinsi Aceh 

dengan letak astronomis antara 3°34’24” 

dan 4°05’37” Lintang Utara dan antara 

96°34’57” dan 97°09’19” Bujur Timur. 

Penentuan lokasi sampel dengan 

menggunakan purposive sampling. Hal ini 

didasarkan bahwa Kabupaten Aceh Barat 

Daya adalah sentra penghasil padi Sigupai.                    

Data yang digunakan adalah data 

primer dan sekunder, data primer 

merupakan suatu sumber data yang dapat 

diperoleh secara langsung, dengan cara 

wawancara kepada petani dan observasi 

langsung ke petani padi Sigupai di 

Kabupaten Aceh Barat Daya. Data 

sekunder yang dikumpulkan dari Badan 

Pusat Statistik (BPS), Dinas Pertanian 

Kabupaten Aceh Barat Daya untuk 

membantu memperkuat analisis dan 

memberikan gambaran yang lebih luas 

tentang topik penelitian. 

Teknik penentuan responden yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan teknik sampling 

jenuh, atau istilah lainnya adalah sensus, 

dimana semua anggota populasi dijadikan 

sampel. Total responden pada penelitian ini 

adalah sebanyak 31 orang petani yang 

menanam padi Sigupai di Kabupaten Aceh 

Barat Daya. Penelitian ini menggunakan 

data Cross section. Kemudian data yang 

terkumpul akan dilakukan pengolahan data 

dengan menggunakan Frontier 4.1 untuk 

mengetahui estimasi nilai parameter dari 

Maximum Likelihood Estimation (MLE) 

fungsi produksi Cobb-Douglas (Frontier 

Stochastic).  

 

Faktor yang Mempengaruhi Produksi.  

Metode analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis fungsi 

produksi Cobb-Douglas (Frontier 

Stochastic). Metode ini dipilih karena 

kemampuannya dalam mengidentifikasi 

faktor-faktor yang menyebabkan 

inefisiensi teknis pada usahatani padi. 

Menurut Arnanda dkk (2016) 

mengungkapkan bahwa analisis fungsi 

Cobb-Douglas dapat digunakan untuk 

mengestimasi hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen dengan 

metode Maximum Likelihood Estimation 

(MLE). Terdapat 5 (lima) faktor yang 

dimasukkan dalam model fungsi stochastic 

frontier Cobb-Douglas dan diduga 

berpengaruh terhadap Tingkat produksi. 

Model tersebut terdiri dari lima variabel 

penjelas, yaitu: Luas lahan (X1), Jumlah 

Benih (X2), Jumlah Pupuk (X3), Jumlah 

Pestisida (X4) dan Jumlah tenaga kerja 

(X5). Model persamaan penduga fungsi 

produksi Frontier dari usahatani padi dapat 

ditulis sebagai berikut: 

 
ln Y = β0+ β lnX1+ β2 lnX2+β3 lnX3+β4 

lnX4+β5lnX5+(vi-ui).  
 

Keterangan: 
 

Y = Output padi (kg) 

X1 = luas lahan (ha) 

X2 = benih (kg) 

X3 = pupuk (kg) 

X4 = pestisida (liter) 

X5 = tenaga kerja (HOK) 

β0 = konstanta 

βj = koefisien parameter dimana    j= 

1,2,3,4, dan 5  

vi  variabel acak yang berkaitan 

dengan faktor-faktor eksternal 

seperti iklim,  hama/penyakit dan 

kesalahan pemodelan yang 

sebarannya simetris dan 

menyebar normal (vi –N (0,) 

ui = variabel acak non negatif dan 

diasumsikan mempengaruhi 

Tingkat inefisiensi teknis dan 

berkaitan dengan faktor-faktor 

internal yang sebarannya bersifat 

setengah normal. 
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Efisensi Teknis dan Inefesiensi 

Analisis yang digunakan untuk 

mengukur efisiensi teknis padi Sigupai 

dapat dibuat dengan perbandingan antara 

produksi aktual yang dicapai dengan 

produksi potensial atau frontier, yang 

dapat ditulis sebagai berikut:  

 

𝑻𝑬 =
𝑬(𝒀∗|𝑼, 𝑿𝟏, 𝑿𝟐,𝑿𝟑, 𝑿𝟒, 𝑿𝟓) 

𝐄(𝒀∗|𝐔 = 𝟎, 𝑿𝟏𝑿𝟐𝑿𝟑𝑿𝟒𝑿𝟓)
 

Dimana: 

 

TE = Efisiensi teknis  

E (Y*|U, X1, 

X2, X3, X4, 

X5)      

= output observasi 

E (Y*|U=0, 

X1, X2, X3, X4, 

X5) 

= output batas 

(frontier) 

 

 

Nilai efisiensi teknis antara 0 ≤ TE  

≤ 1. Nilai efisiensi teknis petani 

dikategorikan cukup efisien jika bernilai ≥ 

0.70 dan dikategorikan belum efisien jika 

bernilai <0.70 (Nurjati, 2018). Faktor-

faktor yang mempengaruhi inefisiensi 

teknis dari penelitian tersebut  adalah umur 

petani, tingkat pendidikan, dan 

pengalaman bertani padi Sigupai. Nilai 

dari parameter dapat dirumuskan sebagai 

berikut ini : 

μi = α0 + α1Z1 + α2 Z2 + α3 Z3 

 

keterangan: 

μi = efek inefisiensi teknik 

α0 = konstanta 

Z1 = umur petani (tahun) 

Z2  tingkat pendidikan formal 

petani (tahun) 

Z3 = pengalaman berusahatani 

(tahun) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Petani Padi Sigupai 

Berdasarkan penelitian, Umur petani 

responden kisaran antara 29 hingga 73 

tahun   dengan rata-rata umur petani padi 

Sigupai adalah 54 tahun. Tingkat 

Pendidikan responden yaitu SD (6%), SMP 

(26%), SMA (32%), D3 (3%) dan S1 

(32%). Pengalaman para petani menanam 

padi Sigupai 1-5 tahun (32%), 6-10 tahun 

(42%), 11-15 tahun (10%), 16-20 tahun 

(13%) dan 21-26 tahun (3%).  Status 

kepemilikan lahan sebagian besar milik 

sendiri yaitu sebesar 71%, sedangkan 29% 

lainnya menyewa lahan. 

 

Penggunaan Input Produksi Padi 

Sigupai  

Penggunaan input produksi yang 

digunakan pada usahatani Padi Sigupai 

meliputi luas lahan, benih, pupuk, pestisida 

dan tenaga kerja. Rata-rata luas lahan 

sawah petani Sigupai di Kabupaten Aceh 

Barat Daya bervariasi antara 834 m
2
 

sampai 1 (satu) hektar. Benih padi Sigupai 

yang digunakan petani diambil dari bulir 

padi yang dipilih oleh petani secara manual 

dari hasil panen sebelumnya. 

Kebutuhan benih padi Sigupai 

berkisar antara 25-35 kg per hektar, 

tergantung pada kesuburan tanah dan jarak 

tanam. Input produksi pupuk yang 

digunakan oleh petani pada usahatani padi 

Sigupai di Kabupaten Aceh Barat Daya 

meliputi pupuk urea, NPK (seperti phoska, 

phoska plus, Mutiara) SP36, KCL, ZA dan 

pupuk organik. Pestisida yang digunakan 

petani padi Sigupai adalah herbisida dan 

insektisida seperti decis, mutual, bestox, 

antracol, prevaton, lanne, metromil dan 

pestisida organic seperti bawang putih, 

bawang merah, daun sirsak, dan tembakau. 

Tenaga kerja pada budidaya padi Sigupai 

terdiri dari tenaga kerja laki-laki dan 

Perempuan. Tenaga kerja pada usahatani 

padi Sigupai dihitung berdasarkan hari 

orang kerja (HOK). 

 

Faktor yang Mempengaruhi Produksi 

Padi Sigupai 

Dalam analisis faktor yang 

mempengaruhi produksi usahatani padi 

Sigupai digunakan suatu fungsi produksi 

yang disebut dengan fungsi produksi 

fungsi produksi Stochastic Frontier Cobb-

Douglas. Model fungsi produksi yang 

digunakan yaitu metode penduga 
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Maximum Likelohood Estimation (MLE) 

yang diperoleh dari program frontier versi 

4.1. 

Hasil pendugaan MLE terhadap 

model fungsi produksi Stochastic Frontier 

Cobb-Douglas usahatani padi Sigupai di 

Kabupaten Aceh Barat Daya dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 

 

 

Tabel 1. Hasil Pendugaan Fungsi Produksi stochastic frontier pada Usahatani Padi Sigupai di 

Kabupaten Aceh Barat Daya tahun 2023 

Variabel Parameter Dugaan Standar-error t-ratio 

Konstanta        1,269 1,111 1,142 

luas lahan         0,673*** 0.178 3,779 

Benih        0,543*** 0.155 3,500 

Pupuk       -0,132* 0,074 -1,778 

pestisida        -0,024 0,051 -0,476 

Tenaga Kerja (HOK)        0,055 0,093 0,596 

Sigma square        0.254 0,418 0,608 

Gamma        0.855*** 0,261 3,275 

L-R test   8,575 

Sumber: Data Primer, 2023 (Diolah) 

 Keterangan; *** nyata pada taraf 1%, **5%, *10% 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai 

gamma (γ) sebesar 0,85 berpengaruh nyata 

pada taraf 1 (satu) %. Ini artinya sebesar 

85% dari variasi hasil antara petani 

disebabkan oleh perbedaan efisiensi teknis 

sementara sisanya sebesar 15 % 

disebabkan oleh efek-efek stochastic di 

luar model seperti pengaruh iklim, bencana 

alam, serangan hama dan penyakit. 

Nilai ratio generalized-likelihood 

(LR) pada penelitian ini sebesar 8,575 

masih lebih besar dari nilai tabel Kodde 

dan Palm yang nyata pada α=1%. Hal ini 

dapat dibuktikan dengan nilai gamma 

sebesar 0.855 > 0. Angka tersebut 

mengindikasikan adanya permasalahan 

inefisiensi teknis petani usahatani padi 

Sigupai. Variabel-variabel input yang 

berpengaruh secara nyata dan memiliki 

koefisien yang positif terhadap produksi 

padi Sigupai pada penelitian ini adalah 

variabel luas lahan dan benih. Variabel 

pupuk memiliki koefisien negatif dan 

berpengaruh nyata terhadap produksi padi 

Sigupai. variabel pestisida memiliki 

koefisien negatif dan tidak berpengaruh 

nyata terhadap produksi padi Sigupai. 

sedangkan variabel tenaga kerja memiliki 

koefisien positif tetapi tidak berpengaruh 

nyata. 

        
Luas Lahan (X1) 

Variabel luas lahan berpengaruh nyata 

pada taraf 1% dan memiliki nilai koefisien 

atau elastisitas sebesar 0,673. Ini artinya 

jika penggunaan input luas lahan dinaikan 

sebesar 1% akan meningkatkan produksi 

padi Sigupai sebesar 0,673 %. Luas lahan 

memiliki nilai koefisien tertingi 

dibandingkan variabel lainnya, Hal ini 

berarti bahwa luas lahan mempunyai 

pengaruh paling tinggi terhadap produksi 

padi. 

 Hasil temuan ini sesuai dengan 

penelitian Hazra dkk (2018); Baihaqi 

(2022); Zuhri (2024) yang menyatakan 

bahwa luas lahan berpengaruh positif dan 

nyata terhadap produksi padi. Ainurrahma 

dkk (2018) dalam penelitiannya juga 

mengungkapkan bahwa penguasaan lahan 

memegang peranan penting dalam 

menentukan efektivitas sektor pertanian. 

Dalam budidaya padi, luas lahan yang 

digarap berpengaruh terhadap jumlah 

panen. Semakin luas lahan yang diolah, 

semakin tinggi potensi hasil panen padi 

yang dapat diperoleh (Novia & Satriani, 

2020).  
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Benih (X2) 

Variabel jumlah benih 

berpengaruh nyata pada taraf 10 % dan 

memiliki nilai koefisien atau elastisitas 

sebesar 0,543. ini artinya jika input 

jumlah benih dinaikkan sebesar 1% 

maka akan meningkatkan produksi padi 

sebesar 0,543 %. Hasil temuan ini 

sesuai dengan penelitian Abas dkk 

(2018) dan Musyafak (2024) yang 

menyatakan bahwa jumlah benih 

berpengaruh positif dan nyata terhadap 

produksi padi.  

Menurut Mariati (2022) 

Keberhasilan budidaya padi sangat 

bergantung pada kualitas benih yang 

digunakan, Varietas benih yang tepat 

akan menentukan tingkat produktivitas 

dan hasil panen petani. Hal ini 

dikarenakan produksi padi sangat 

responsif terhadap jumlah benih yang 

digunakan.  

Dengan demikian, penambahan 

penggunaan benih dapat 

mengoptimalkan produksi padi secara 

signifikan (Sukmawati et al., 2016). 

Tentunya penambahan jumlah benih 

akan lebih baik dilakukan dengan 

penggunaan benih yang berkualitas 

(bermutu) untuk meningkat produksi. 
 

Pupuk (X3) 

Variabel pupuk berpengaruh nyata 

pada taraf 10 % dan memiliki nilai 

koefisien atau elastisitas sebesar -0,132, 

nilai negatif menunjukkan pengaruh 

negatif pada penambahan variabel pupuk 

terhadap produksi padi Sigupai. ini artinya 

setiap penambahan input pupuk sebesar 

1% akan menurunkan produksi sebesar -

0,132 %, hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian dari Gunawan, (2018) yang 

mendapatkan hasil penggunaan input 

pupuk negatif terhadap produksi padi.  

Penggunaan pupuk yang berlebih 

akan mengakibatkan menurunnya produksi 

padi Sigupai. hal ini diduga karena 

semakin tinggi penggunaan pupuk maka 

batang padi Sigupai semakin tinggi dan 

rentan rebah sehingga mengakibatkan 

penurunan produksi padi. Hal ini juga 

didukung dengan penelitian Amanina dkk 

(2020) yang menyebutkan tanaman padi 

Sigupai memiliki tampilan tanaman yang 

tinggi sehingga mudah rebah. Upaya 

pengurangan pupuk ini juga didukung 

dengan penelitian dari chairunnisak dkk 

(2018), Penelitian ini menunjukkan bahwa 

varietas lokal Sigupai dapat tumbuh subur 

dengandosis pupuk nitrogen yang lebih 

rendah dibandingkan varietas unggul 

lainnya. 

 

Pestisida (X4) 

Koefisien regresi variabel pestisida 

sebesar -0,024 dan memiliki nilai negatif 

menunjukkan setiap penambahan 1% 

variabel pestisida akan menurunkan 

produksi padi sebesar -0,024 %. Variabel 

pestisida (X4) tidak berpengaruh secara 

nyata terhadap produksi padi Sigupai 

sehingga pestisida dan tenaga kerja dapat 

dikatakan bukan merupakan faktor yang 

mempengaruhi produksi padi di daerah 

penelitian. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Rivanda (2015) yang 

mengatakan bahwa pestisida bukan faktor 

yang mempengaruhi produksi padi.  

 

Tenaga kerja (HOK) (X5) 

Analisis menunjukkan bahwa variabel 

tenaga kerja memiliki koefisien atau 

elastisitas sebesar 0,055, namun tidak 

berpengaruh signifikan terhadap jumlah 

produksi padi Sigupai. Artinya, 

peningkatan tenaga kerja sebesar 1% 

hanya akan meningkatkan produksi padi 

sebesar 0,055%, dan hubungan antara 

tenaga kerja dan produksi padi tidak 

menunjukkan pola yang jelas secara 

statistic sehingga tenaga kerja dapat 

disimpulkan bukan merupakan faktor yang 

mempengaruhi produksi padi Sigupai pada 

daerah penelitian. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Novia (2020) yang mendapatkan 

hasil penelitian untuk variabel tenaga kerja 

mendapatkan hasil koefisien positif namun 

tidak berpengaruh nyata terhadap produksi 

padi. Tenaga kerja pada budidaya padi 

Sigupai terdiri dari tenaga kerja laki-laki 

dan perempuan.Tenaga kerja pada 

usahatani padi Sigupai dihitung 
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berdasarkan hari orang kerja (HOK). 

Penggunaan tenaga kerja laki-laki lebih 

banyak digunakan pada aktivitas usahatani 

mulai dari penyiapan lahan sampai panen, 

sedangkan penggunaan tenaga kerja 

Perempuan hanya digunakan pada saat 

proses pencabutan benih yang telah semai.  

 

Efisiensi Teknis Usahatani 

Tingkat efisiensi teknis dianalisis 

dengan menggunakan model produksi 

stochastic frontier dengan menggunakan 

Program frontier 4.1. Efisiensi teknis 

diukur dengan nilai antara nol dan 1 (satu), 

di mana 0 (nol) menunjukkan tingkat 

efisiensi terendah dan 1 (satu) 

menunjukkan tingkat efisiensi tertinggi.  

Tabel hasil penelitian sebaran nilai efisien 

teknis dapat dilihat pada tabel dibawah:   
 

Tabel 2.   Sebaran Nilai Efisiensi Teknis Usahatani Padi 

Sigupai di Kabupaten Aceh Barat Daya tahun 

2023 
Indeks 

efisiensi 
Jumlah petani 

(orang) 
Persentase (%) 

0,00-0.10 0 0% 

0,11-0,20 0 0% 
0,21-0,30 0 0% 

0,31-0,40 1 3% 

0,41-0,50 0 0% 
0.51-0,60 2 6% 

0,61-0,70 4 13% 

0,71-0,80 5 16% 
0,81-0,90 12 39% 

0,91-1,00 7 23% 

Jumlah 31 100% 

Maksimum 

Minimum 

Rata-rata 

0.94 

0,34 

0,80 

Sumber: Data Primer, 2023 (Diolah) 
 

Menurut Nurjati (2018) suatu 

usahatani dikatakan efisien jiika memiliki 

nilai rata-rata diatas 0,70. Berdasarkan 

tabel di atas, nilai rata-rata efisiensi teknis 

adalah sebesar 0,80 dengan nilai terendah 

0,34 dan yang tertinggi 0,94 yang dapat 

mengkategorikannya sebagai cukup 

efisien. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Musyafak dkk (2023) dan Zuhri 

(2024) pada usahatani padi yang 

menyatakan efisien secara teknis. Efisiensi 

teknis sekitar 0,80 atau 80% menunjukkan 

bahwa usahatani mendekati tingkat 

produksi yang optimal dengan penggunaan 

input yang ada (mendekati frontier satu).  

Nafisah & Fauziyah, (2020) 

menyebutkan bahwa belum optimalnya 

penggunaan kombinasi input produksi 

akan menyebabkan tidak tercapainya 

efisiensi teknis. Meskipun belum mencapai 

efisiensi penuh (100%), nilai ini 

menunjukkan bahwa usahatani beroperasi 

dengan baik dan memiliki potensi untuk 

lebih efisien. Hal ini dapat dikatakan 

bahwa secara rata-rata petani responden 

masih memiliki kesempatan untuk 

memperoleh hasil potensial yang lebih 

tinggi hingga mencapai hasil maksimal 

seperti yang diperoleh petani paling efisien 

secara teknis. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Tingkat input dan 

teknologi yang ada, output atau produksi 

padi Sigupai dapat ditingkatkan sebesar 

21% (1-0,80/0,94).  

Perbedaan tingkat efisiensi teknis 

yang dicapai petani menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan dalam penguasaan dan 

aplikasi teknologi serta manajemen 

usahatani. Pendapat Nursan M, (2015) 

bahwa perbedaan tingkat penguasaan 

teknologi dapat disebabkan oleh umur 

petani dan pengalaman berusahatani. 

Selain itu, perbedaan dalam aplikasi 

teknologi, khususnya penggunaan input 

produksi, juga disebabkan oleh 

kemampuan petani untuk mendapatkan 

input produksi, yang berkaitan dengan 

modal petani.  
 

Sumber-sumber Inefisiensi Teknis 

Sumber-sumber inefisiensi teknis 

diperoleh dari hasil penggunaan model 

produksi stochastic frontier. Variabel 

dikatakan tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap variabel dependen jika nilai t-

statisnya tidak signifikan. 
 

Tabel 3. Hasil Pendugaan Parameter Model Efek 
Inefisiensi Teknis Fungsi Produksi Stochastic 

Frontier Petani Padi Sigupai di Kabupaten Aceh 

Barat Daya Tahun 2023 
Variabel           Koefisien t-ratio 

konstanta         -7.247 -0.496 

Umur (Z1)        -0.003 -0.003 

Pengalaman 

Bertani Sigupai 

(Z2) 

      -0.157 -0.337 

Pendidikan (Z3)        2.751 0.581 

Sumber: Data Primer, 2023 (Diolah) 
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Tabel 3. menunjukkan bahwa variabel 

umur, pengalaman bertani padi Sigupai dan 

pendidikan mendapatkan hasil pengujian 

secara individual (uji-t) tidak berpengaruh 

nyata terhadap produksi padi Sigupai.Hasil 

analisis ini sejalan dengan hasil penelitian 

Lismawati (2020) yang mana variabel 

umur, Pendidikan dan pengalaman 

berusahatani tidak berpengaruh signifikan 

terhadap usahatani padi. Variabel umur 

mendapatkan nilai negatif dan tidak 

berpengaruh nyata terdapat inefisiensi padi 

Sigupai, artinya bahwa semakin 

bertambahnya umur petani maka semakin 

menurun efek inefisiensi teknis ini juga 

sejalan dengan hasil penelitian dari cahyati 

(2021) yang juga mendapatkan nilai 

negatif dan tidak berpengaruh nyata 

terhadap efek inefisiensi teknis usahatani 

padi.  

Variabel Pengalaman bertani padi 

Sigupai mendapatkan hasil koefisien 

negatif, artinya bahwa semakin 

bertambahnya pengalaman bertani semakin 

menurunnya efek inefisiensi teknis hal ini 

juga sesuai dengan penelitian Bere (2024) 

yang mendapatkan hasil negatif  untuk 

variabel pengalaman terhadap inefisiensi 

usahatani. Variabel pendidikan 

mendapatkan hasil positif untuk variabel 

inefiensi teknis. Artinya Semakin tinggi 

pendidikan maka akan meningkatkan 

inefisiensi atau menurunkan efisiensi.  

Pendidikan merupakan faktor 

terpenting dalam melakukan dan 

mengembangkan usahatani padi sawah 

agar produksi usahatani padi meningkat 

(Murkad, 2019). Semakin baik tingkat 

pendidikan petani maka semakin terampil 

petani dalam melakukan usahatani. 

Menurut Nahraeni (2012), tanda negatif 

pada parameter inefisiensi hasil 

pengolahan perangkat lunak Frontier 

menunjukkan bahwa variabel tersebut 

memiliki efek negatif terhadap inefisiensi 

teknis, sehingga meningkatkan efisiensi 

teknis. Sebaliknya, tanda positif 

menunjukkan efek positif terhadap 

inefisiensi teknis, sehingga menurunkan 

efisiensi teknis.  

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, 

input yang berpengaruh nyata terhadap 

produksi padi Sigupai yaitu luas lahan, 

jumlah benih dan pupuk. Sedangkan 

pestisida dan tenaga kerja tidak 

berpengaruh nyata terhadap produksi padi 

Sigupai. Hasil penelitian ini 

memperlihatkan bahwa usaha tani padi 

Sigupai di Kabupaten Aceh Barat Daya 

sudah efisien secara teknis dibuktikan 

dengan nilai rata-rata efisiensi teknis 

adalah sebesar 0,80. Umur petani, 

pengalaman bertani padi Sigupai dan 

pendidikan petani tidak berpengaruh nyata 

terhadap efek inefesiensi teknis padi 

Sigupai.  

 

Saran 

Efisiensi usahatani padi Sigupai dapat 

ditingkatkan melalui optimalisasi 

pengunaan input, termasuk perencanaan 

lahan dan pengelolaan tanah yang baik, 

penggunaan benih padi Sigupai yang 

bersertifikat, dan teknik pemupukan yang 

efisien seperti pemupukan berimbang dan 

aplikasi pupuk pada waktu yang tepat 

sesuai kebutuhan tanaman. Peningkatan 

fungsi penyuluh pertanian dan pelatihan 

kepada petani termasuk strategi untuk 

meningkatkan efisiensi usahatani padi 

Sigupai.  
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